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ABSTRAK

Perrnikahan dni (eairly marred) merupakan pernkahan yanng dilakkan olleh
pasngan atu salh sattu pasngan masiih dikategrikan anakk-anak atau remja bersia
dibwah usia 19 thun. Kejadian peningkatan pernikhan dni dikarenakan kurangnya
pengetahuan mengenai delapan fungsi keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan penerapan delapan fngsi kelarga terhadap remaja pernikhan
usia dni di Desa Langkap

Desin Peneltian yanng digunkan adlah penlitian surveiy analtik dengan
pendkatan crooss sectiional, Variable independent delapan fungsi keluarga,
variabel dependent adalah Kejadiian pernikahan usiia diini. Populasi 32 Perempuan
di Desa Langkap Kecamatan Burneh Kabupaten Bangkalan dengan jumlah sampel
30 . dengan teknik randoim sampliing. Tekniik pengumpullan datta menggnakan
kusioner delapan fungsi keluarga dan kuisioner pernikahan dini. Uji statistic
menggunakan chi square.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan kejadian menikah dini sebagian besar
menunjukan menikah dini sejumlah 17 (53.1%).hasil penelitian mengenai delapan
fungsi keluarga menunjukan hampir setengahnya menunjukan rendah sejumlah 15
(46,9%) Dengn demkian dapatt disimplkan bahwaa HO ditollak dan Ha ditrima yang
berarti ada hubungan delapan fungsi keluarga dengan kejadian pernikhan usiia diini
di Desa Langkap Kabupaten Bangkalan.

Disarankan penelitian ini dijadikan bahan referensi dalam mengetahui
pendidikan dan memahami tentang factor pernikahan usia dini dengan Kesehatan.

Kata Kunci: Perniikahan Diini, Remja
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THE RELATIONSHIP OF THE APPLICATION OF EIGHT FUNCTIONS
FAMILY OF WITH THE INCIDENCE OF EARLY MARRIAGE
(Study in Langkap Village, Burneh District, Bangkalan Regency)

Rifka Putri Fahrani, Luluk Fauziyah J S.Kep.,Ns.,M.,Kep

Email : rifkafahrani25@gmail.com

ABSTRACT

Earlymarrage is a marrage carried out by a prtner or onee of the parrtners who
are still categrized ass children or adolescents undrer thee age of 19 years. The
increasing incidence of early marriage is due to a lackk of knowldge abouut the
eight family functions. Thiis studiy aimss to deermine the relatonship betwen the
application of eight famiily functions to early marriage adolescents in Langkap
Village.

The reserch desiign useed was an analytic survely research wiith a crooss
sectiional approoach, the independent variables were eight family functions, the
dependent variable was the incidence of early marriage. The popultion was 32
women in Langkap Village, Burneh Subdistrict, Bangkalan Regency with a sample
size of 30. with ranndom sampliing technque. Datta collecition technques usiing
questinnaires eight family functions and early marriage questionnaires. Statistical
test usiing chii square.

Based on the results of the study, the incidence of early marriage mostly showed
early marriage as many as 17 (53.1%). The results of research on eight family
functions showed almost half of them showed a low number of 15 (46.9%) Thus it
can be concluded that HO was rejected and Ha was accepted which means There
was a relationship between eight family functions and the incidence of early
marriage in Langkap Village, Bangkalan Regency.

It is recommended that this research be used as reference material in
knowing education and understanding about the factors of early marriage with
health
Keywords: Early Marriage, adolescents



PENDAHULUAN

Pernkahan diini dapt diartiikan
sebgai pernikhan yanng dillakukan olleh
anaak yaang masiih dibwah umurr iideal
untk menkah atau yanng biiasa diisebut
masiih dalm faase remja. Rmaja
merupkan maasa peralhan dri masa kank-
kanak ke maasa dewsa dan merpakan
msa Yyang penting dalam perjalnan
kehidupan manusia (Gunarsa dalam
Kusmiran, 2012).

Pernikhan dinii menrut BKKBN
adalh pernkahan yanng beringsung pda
umuur di bawh usiia reprduktif yaitu
kurrang dari 20 ttahun pada Waniita dan
kurrang darii 25 ttahun pada priia.

Uniited Natiions  Childreins
Fund (UNICEF) mencattat anak
permpuan di Indonesia yang menkah
seblum usia 18 tahn sebnyak 340.000 per
thun, sedangkan yang dibawah usia 15
tahun mencapai 50.000 anak per
tahun.(Atik and Susilowati 2022) Pada
tahun 2018, ank permpuan di Indonesiia
yanng menkah adlah 1 dari 9 anak
permpuan. Diperkrakan 1.220.900 yang
menikh seblum beruisia 18 tahun. Di
Jawa Timur, angka kejdian pernikhan
diini bertrut-turut 39,4%, 35,5%, 30,6%
dan 36%. Bahkn di sejmlah pedsaan
pernikahn serngkali dilakkan segra setlah
ank permpuan mendpat haid pertma.
Pada Januarii-Juni 2020, 34.000
permohnan dispnsasi pernikahn diini (di
bawh 19 tahun) diajuukan, 97% di
antaranya dikabulkan. Tercatat pada
tahun 2017 jumlah pernikahan dini di
bangkalan sebesar 17% atau 1.541 dari
jumlah pernikahan yaitu 9.064 dan pada
tahun 2018 jumlah pernikahan dini
mencapai 17% atau 1.756 dari jumlah
pernikahan yaitu 10.331 (Smanto, Kepala
BPP dan KB Bangkalan), darii hasiil
studii pendahluan yanng saaya lakkan di
Desa Langkap terdpat data kejdian
perniikahan diini pada tahun 2020
sebaanyak 20 orrang orang kejadian
pernikhan usiia dinii dan di ttahun 2021
sebanyak 25 orang dengan kejadiian
perniikahan usiia dinii dan di tahun 2022
didaptkan data sampai bulan mei

sebanyak 32 angka kejadian pernikahan
usia dini.

Menurrut  Alfiyah (2010), ada
bebrapa fakttor yang mendrong terjdinya
pernikhan usiia diini yaang seriing dijmpai
dilingkngan masyarrakat kitia yaiitu
Fakttor eksterrnal atau yaang mendrong
pernikahan usia dini dikarenakan Gencrnya
exposie sekss didiia massaa menyebbkan
remja moderrn kiian permiisif terhdap seks.
Fktor intrnal atau yang ndorong dari dalam
yatu adaa fctor adatt atau kebisaan dan
keluaga yang cerai.

dmpak yanng ditiimbulkan akiibat
perkawiinan di usa anaak sangaatlah
bergam, baiik secra fisiik mauupun psiikis.
Secarra fiisik daampak yaang diiperoleh
olleh anakk yyang menkah di usa anak
antra laiin bayiii lahiir preimature,
hiipertensi, anemmia, hiingga kemaatian
ibu juuga anakk passca mellahirkan,
kehiilangan kesmpatan mengnyam
berptensi bekrja sebgai pekrja sekss korsial
(PSK). Sedngkan secra pskis dmpak yang
dilami juga tak kalah mengrikan seprti
kekrasan dalm rumh tngga (KDRT), postt
traumtic stres disorrder (PTSD) atau
gaangguan keecemasan berrat.

hasil penelitian Wayan Cintya
Ganes Delapan fungsi keluarga merupakan
fungsi yang harus diterapkan dalam
kehidupan berkeluarga karena kelarga
sebaggai pertaama dallam kehiidupan
aanak, tempatt anakk bellajar dan berrperan
sebagaii makhlluk, Masaa anaak-anak
menuuju  remajja, aknan  menglami
permsalahan kareena pda saatt itu
perkembngan emosii anak-anak menuju
fase remaja mulai terbentuk jadi anak- anak
harus mendapatkan bimbingan yang kuat
dari keluarga agar tidak terjerumus dalam
perbuatan  Perbuatan tersebut, tidak
menikah usia dini, tidak melakukan sek
pranikah, dan jauhi NAPZA (BKKBN,
2013:5).



METODE PENELITIAN

Penelitian cross sectional adalah
jenis penelitian yang menekankan
waktu pengukuran/observasi pada
variable independent dan dependen
hanya satu kali pada suatu saat

Metode Poses pegumpulan data
dilakukan  degan  menggunakan
kusioner (angket).kuisoner Delapan
Fungsi Keluarga dan kuisioner
Pernikahan dini.

HASIL PENELITIAN
a. Data Umum

1. Karakteristik responden berdasarkan
usia di Desa Langkap Kabupaten
Bangkalan

) . Persentase
Usia Frekuensi (%)
17-25

(Remaja 21 65.6
akhir)
26-35

(Dewasa 11 11
awal)
Total 32 100

Sumber: Data Primer, Juli 2022

Distribusi frekuensi berdasarkan
umur dapat di simpulkan bahwa
didapatkan data usia responden
sebagian besar berusia 17-25
(Remaja akhir) sejumlah 21
(65.6%).

2 Distribusi frekuensi berdasarkan
pendidikan responden di Desa
Langkap Kabupaten Bangkalan.

Pendidikan Frekuensi Persentase

(%)
SD-SMP 14 43.8
(Dasar)
SMA/Sederajat 15 46.9
(menengah)
D3/S1 (Tinggi) 3 8.4
Total 32 100

Distribusi  frekuensi  berdasarkan

diatas menunjukan jenis pendidikan
terakhir responden hampir setengahnya
berpendidikan SMA/Sederajat
(menengah) sejumlah 15 (46.9%).
3. Distribusi frekuensi berdasarkan
pekerjaan responden

Pekerjaan  Frekuensi Persentase

(%)

Wiraswasta 4 125

Swasta 7 21.9

PNS 3 9.4

Ibu rumah 17 53.1
tangga

Guru 1 3.1

Total 32 100

Sumber: Data Primer Juli 2022

Distribusi frekuensi
berdasarkan pekerjaan responden
menunjukkan  sebagian  besar
pekerjaan responden adalah ibu
rumah tangga sejumlah 17
(53.1%).

4. Distribusi frekuensi berdasarkan

pendapatan keluarga
Pendapat Frekuen Persenta

an Si se (%)
keluarga
<Rp. 16 50
2.170.917
> Rp.
2.170.917 16 50
Total 32 100

Sumber: Data Primer Juli 2022

Distribusi frekuensi
berdasarkan pendapatn keluarga
menunjukkan separuhnya

pendapatan keluarga > > Rp.
2.170.917 dan < Rp. 2.170.917
sejumlah 16 (50%).

b. Data Khusus

1. Distribusi  frekuensi  berdasarkan

delapan fungsi keluarga.

Delapan Frekuensi  Persentase
fungsi (%)

keluarga

Rendah 15 46.9
Sedang 13 40.6
Tinggi 4 12.5

Total 32 100




Sumber: Data primer Juli 2022

Distribusi responden
berdasarkan delapan funsi keluarga
hampir setengahnya menunjukan
rendah sejumlah 15 (46.9%).

. Distribusi frekuensi berdasarkan
kejadian menikah dini

Kejadian Frekuensi  Persentase
menikah dini (%)
Menikah dini 17 53.1

Tidak 15 46.9
menikah dini
Total 32 100

Sumber: Data primer Juli 2022

Distribusi frekuensi berdasarkan
kejadian menikah dini sebagian
besar menunjukan menikah dini
sejumlah 17 (53.1%)

. Tabulasi silang hubungan delapan
fungsi keluarga dengan kejadian
pernikahan usia dini

Kejadian Total
menikah dini
Menik  Tidak
ahdini  menik
ah dini
f % F % f %
Dela Ren 1 46 0 0 1 46
pan dah 5 .9 5 9
fung Seda 2 6. 1 34 1 40
Si ng 2 1 T3 T
keluu Ting 0 O 12 4 12
rga gi 5 5
Total 1 53 1 46 3 10
7 1 5 9 2 0
Uji Statistic
Chi-square
o=0,05
p =0,00

Sumber: Data primer Juli 2022

Distribusi frekuensi berdasarkan
hubungan delapan fungsi keluarga
dengan kejadian pernikahan usia dini
rendah dengan kejadian pernikahan

usia dini sejumlah 15 (46.9%

PEMBAHASAN

Gambaran delapan fungsi keluarga
di Desa Langkap

Berdasarkan hasil  penelitian
menunjukan delapan fungsi keluarga
hampir  setengahnya menunjukan
rendah  sejumlah 15  (46.9%).
Berdasarkan analisis butiran
kuesioner dengan skor terendah pada
delapan fungsi keluarga pada poin
fungsi sosial pendidikan terdapat pada
pertanyaan memberitahu anak usia
yang tepat untuk menikah Perempuan
> 21 dan laki-laki >25.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan delapan fungsi keluarga
hampir setengahnya menunjukan
rendah  sejumlah 15 (46.9%).
Berdasarkan analisis butiran
kuesioner dengan skor terendah pada
delapan fungsi keluarga pada poin
fungsi sosial pendidikan terdapat pada
pertanyaan memberitahu anak usia
yang tepat untuk menikah Perempuan
> 21 dan laki-laki >25.

Fungsi keluarga yang terjadi di
Desa Langkap, keluarga kurang
berperan terkait dengan pendidikan
keluarga untuk memberikan edukasi
terkait dengan usia yang tepat untuk
anak menikah yang seharusnya
perempuan > 21 dan laki-laki >25 hal
tersebut dilakukan untuk mencegah
terjadinya pernikahan usia dini, peran
penting seorang anak dipengaruhi
oleh delapan fungsi keluarga tersebut
yang diterapkan dalam keluarga,
maka dari itu jika delapan fungsi
keluarga tidak sesuai dengan aturan
yang dipakai atau tidak difungsikan
dengan benar atau masuk

Berdasarkan analisis  butiran
kuesioner dengan skor tertinggi pada
delapan fungsi keluarga pada poin
fungi keluarga dengan pertanyaan
meluangkan waktu untuk bergotong-
royong satu keluarga membersihkan
rumah



Menurut  Wirdhana (2013)
fuungsi  kelluarga berdasarkan
fungsii pembiinaan llingkungan,
fungsii kelluarga dallam membri
kemmpuan kpada setiiap anggotta
kelurganya sehiingga dpat
menmpatkan dri secra sersi, selras,
dan seiimbang sesuaii deengan
aturran dan dayya dukng alm dan
lingkngan yanng setap saatt sellu
berbah secra dinamiis

Fingsi kelarga yang terjadi di
Desa Langkap keluarga lebih
melakukan perannya seperti
meluangkan waktu untuk kegiatan
bergotong-royong  satu  keluarga
dalam membersihkan rumah, peran
penting seorang anak dipengaruhi
oleh delapan fungsi keluarga.

Gambaran kejadian pernikahan
usia dini di Desa Langkap

Berdsarkan ~ hsil  peneilitian
menunjukan kejadian menikah dini
sebagian besar menunjukan menikah
dini sejumlah 17 (53.1%).

Menrut Duvalll dan Miiller,
menkah merupkan hubngan yng
bersiifat sucii/sacral anttara
passangan dari ssorang pria dan
seorng wanta yang telh mengnjak atau
dianggp telh memliki umr cukp dewsa
dan hubngan tersbut telh dikui secra
sah dalm hukm dan secra agma.
(Astuty, S.Y, 2011

Ghifari berpndapat  bhwa
pernikhan  usiuia muda adlah
pernikhan yanng dilakukn pda usia
mudaa. Dewaasa mudda adalh
sesorang yaang bersia anttara 10-19
tahuun dann bellum meniikah (Al-
Ghifari, 2010).

Kejadian pernikahan usia dini
tidak di anjurkan dalam keluarga
karena memiliki banyak dampak
dalam keutuhan keluarga, kesiiapan
mentall diperlukan dallam menghdapi
strees, seprti istrii dan suamii mulaii
berlin dri masa hiidup sendiiri
kemaasa hiidup berrsama dan kelurga,
kemungknan ada hal yanng dapat

mempengaruhi kejadian menikah usia
dini di Desa Langkap.

Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kejadian menikah dini
adalah pendapatan keluarga.
Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan separuhnya pendapatan
keluarga < Rp. 2.170.917 sejumlah 16
(50%).

Faktr ~ ekoonomi  merpakan
kondiisi ekonnomi yang rrendah
membuatt pellaku perniikahan diini
memutusskan utuk menikah. Tdak
ada biaya seklah menjdi alsan mreka
untk pus sekolah. Bberapa infrman
mengtakan bhwa menkah karna tdak
seklah sehngga tidk ada yang membat
sibk. Bebrapa inforrman mengtakan
tidk sekolah disbabkan tidk ada biaya
unuk melajutkan sekoah.

Ada beberapa informan
memutuskan menikah karena faktor
tidak ada kesibukan yang diakibatkan
tidak melanjutkan sekolah karena
tidak ada biaya sekolah, selain itu
karena orang tuanya  kurang
memberikan  pandangan  untuk
sekolah sehingga ia berharap dengan
menikah dapat menyebabkan
terjadinya  perubahan  ekonomi
menjadi  lebih baik dan ingin
meningkatkan ekonomi mereka.

Faktor lain yang menyebabkan
terjadinya pernikahan usia dini adalah
pendidikan. Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan bahwa jenis
pendidikan terakhir responden hampir
setengahnya berpendidikan SD/SMP
(Dasar) sejumlah 14 (43.8%).

Faktor pendidikan dalam
pernikahan dini menikah karena putus
sekolah, sehingga karena tidak ada
kerjaan dan tidak ada kesibukan
menyebabkan  mereka  memilih
menikah. Hal ini banyak terjadi
terutama jika orang tua juga
berpendidikan rendah dan dengan
ekonomi yang kurang.

Pendidikan menjadi salah satu
yang dapat mempengaruhi kejadian
menikah usia dini karena dipengaruhi
oleh keadaan dan tuntutan sekitar,
orang dengan pendidikan tinggi



kemungkinan rendah tidak melakukan
pernikahan dini karena
pemahamannya berbeda dengan
orang yang berpendidikan sedang,
orang dengan pendidikan tinggi akan
berfikir panjang serta persiapan
mental yang lebih matang dalam
menyikapi pernikahan.

Hubungan delapan fungsi keluarga
dengan kejadian pernikahan usia
dini di Desa Langkap

Berdrsarkan hsil uj statistic Chi-
squaire dperoleh nilai p = 0,000 berrti
nilai p =<0 (0,05). Dengn demiikian
dapt disiimpulkan bahhwa HO ditolak
dan Ha diterrima yang berrarti ada
hubngan delapan fungsi keluarga
denn kejadian pernkahan usia dini di
Desa Langkap Kabupaten Bangkalan.

Penelitian ini didukung oleh
penelitan yang dilkukan Octava
(2020) tentng hubngan penrapan
delaapan fuingsi kelarga dngan
kejadiian meniikah usiia dini di
kecamatan  sukowono kabupaten
jember menujukan hasil  bahwa
terdapat lima fungsi keluarga
pernikahan usia dini yaitu penerapan
fungsi agama, ekonomi, sosial
budaya, perlindungan, dan
reproduksi.

Penelitian lain yang dilakukan
Audina (2018) tentang hubungan
persepsi penerapan fungsi keluarga
dengan pernikahan dini pada wanita
usia subur di Kecamatan
Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri
menunjukan bahwa Ada hubungan
antara persepsi penerapan fungsi
perlindungan dengan pernikahan dini
pada wanita usia subur di Kecamatan
Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri
Tahun 2016 (p value = 0.004; 0a=5%,
Cl=0.090-0.589).

Penelitian lain yang juga
dilakukan Rachman (2018) tentang
Hubungan Dukungan Keluarga Dan
Budaya Dengan Pernikahan Usia Dini
Pada Perempuan Di Kampung Cibeo
Kelurahan Kemanisan Kota Serang
hasil penelitian menunjukan bahwa

ada hubungan yang signifikan antara
dukungan keluarga (p= 0,012), dan
Budaya (p= 0,039), dengan kejadian
pernikahan dini.

Pernikahan  dini  terjadinya
karena  fungsi  keluarga tidak
diperankan dengan baik. Pernikahan
tersebut dilakukan dengan ikatan lahir
batin antara pria dengan wanita
sebagai seorang suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga, baik
yang dilakukan secara hukum maupun
secara  adat/kepercayaan  dapat
dikatakan pula sebagai pernikahan.
Apabila suatu pernikahan tersebut
dilakukan oleh seseorang Yyang
memiliki umur yang relatif muda
maka hal itu dapat dikatakan dengan
pernikahan dini.(Mugianti, Winarni,
and Rasyidah 2018)

Dalam hal ini dapat disimpulkan
jika keluarga sangat mempengaruhi
terjadinya pernikahan usia dini pada
anak, jika delapan fungsi keluarga
tersebut tidak difungsikan dengan
benar. Keluarga mempunyai peran
dalam mendukung dan memberikan
motivasi serta pemberian keputusan
dalam proses terjadinya pernikahan
pada anak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesiimpulan
Berdasarrkan hasiil peneilitian dngan
judl hubuungan pennerapan dellapan
funngsi  kelarga  dngan  kejdian
pernikahan usa dni di Desa Langkap
Burneh Kabuppaten Bangkalan dapat
disimpulkan sebagai berikut:
a. Delapan fungsi keluarga hampir
setengahnya menunjukan rendah
b. Kejadian menikah dini sebagian
besar menunjukan menikah dini
c. Ada hubungan delapan fungsi
keluarga dengan kejadian
pernikahan usia
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